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HUBUNGAN ANTARA WORK FAMILY CONFLICT DENGAN QUALITY OF 
WORK LIFE PADA GURU SLB DI PEKANBARU  




Rahmy Novita Sari 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
ABSTRAK 
Selama pandemi COVID-19 guru SLB dihadapkan pada permasalahan proses belajar 
mengajar, karena aturan dari pemerintah yang mewajibkan semua kegiatan tersebut 
dilakukan secara daring. Akibatnya guru SLB harus melakukan sistem pembelajaran 
jarak jauh sehingga menyulitkan mereka memberikan materi pembelajaran kepada 
siswa dan menambah proporsi beban kerja. Hal ini juga menyulitkan orangtua siswa 
untuk mendampingi anak mereka selama belajar di rumah, sehingga keluhan orangtua 
ini menjadi sebuah beban moral bagi guru SLB. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat hubungan antara work family conflict dengan quality of work life pada guru 
SLB di Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 62 orang guru SLB di Pekanbaru 
yang ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan skala quality of work life yang diadaptasi dari skala Alfani (2016) dan 
skala work family conflict  yang diadaptasi dari skala Wulandari (2012). Uji hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi pearson product moment. Data 
yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan bantuan SPSS 24.0, diperoleh 
taraf signifikansi sebesar 0,023 (p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,288. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat hubungan negatif antara work 
family conflict dengan quality of work life pada guru SLB di Pekanbaru, sehingga 
hipotesis dalam penelitian ini diterima. 








THE RELATIONSHIP BETWEEN WORK FAMILY CONFLICT WITH 
QUALITY OF WORK LIFE TEACHERS WITH SPECIAL NEED 
EDUCATION IN PEKANBARU 




Rahmy Novita Sari 
Faculty of Psychology State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 
 
ABSTRACT 
Teachers with special need education were faced with difficulties in the teaching and 
learning process during the COVID-19 pandemic, because of government legislation 
that forced all of these tasks to be carried out online. As a result, a distance learning 
system must be adopted by teachers with special need education, making it 
impossible for them to provide learning content to students and a growing percentage 
of the workload. He also makes it impossible for student parents to accompany their 
children when studying at home, so the complaint of this parent becomes a moral 
burden for teachers with special need education. The goal of this research is to see the 
relationship between work family conflict with quality of work life among teachers 
with special need education in Pekanbaru. The research is conducted by the 
quantitative approach. The sample in this study were 62 the teachers with special 
need education in pekanbaru determined by using a technique purposive. Sampling. 
The collection of data using a scale of quality of work life is adapted from the scale of 
Alfani ( 2016 ) and scale of work family conflict is adapted from the scale of 
Wulandari ( 2012 ). Hypothesis testing in this study uses the Pearson product moment 
correlation technique. The data obtained were analyzed using SPSS 24.0, obtained a 
significance level of 0.023 (p <0.05) with a correlation coefficient value of -0.288. 
The results showed that there was a negative relationship between work family 
conflict and quality of work life among teachers with special need education in 
Pekanbaru, so the hypothesis in this study is accepted. 







A. Latar Belakang Masalah 
Pandemi Covid-19 memberikan perubahan secara tiba-tiba pada aktivitas 
harian individu dalam berbagai bidang. Salah satu bidang yang mengalami 
perubahan besar adalah dunia pendidikan. Komponen pendidikan yang ikut 
merasakan dampak dari pandemi Covid-19 ini adalah tenaga pengajar anak 
berkebutuhan khusus (selanjutnya akan disebut dengan guru SLB). Hal yang sama 
juga dirasakan oleh guru SLB di Pekanbaru. Situasi ini menuntut guru SLB untuk 
melakukan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sistem pembelajaran jarak jauh 
ini mengubah pola pembelajaran dan situasi pada lingkungan kerja guru sekolah 
luar biasa.  
Guru SLB yang mendidik anak berkebutuhan khusus seringkali dihadapkan 
pada pekerjaan ataupun lingkungan kerja yang tidak kondusif selama pandemi Covid-
19. Sejak berlakunya sistem pembelajaran jarak jauh, guru SLB mendapat tambahan 
proporsi beban kerja seperti penyederhanaan kurikulum secara mandiri dan laporan 
kegiatan pembelajaran harian dengan jam kerja yang sama seperti hari biasa yaitu 24 
jam/minggu. Guru SLB juga mengalami kesulitan bekerjasama dengan orangtua 
siswa terkait dengan proses pembelajaran jarak jauh ini. Mereka harus menghadapi 
keluhan orangtua siswa yang tidak memahami pembelajaran yang sesuai dengan 





Kondisi pekerjaan guru SLB seperti yang dijelaskan diatas, dapat 
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan psikologis. Guru SLB dituntut memiliki 
kesehatan fisik dan mental yang kuat saat bekerja. Tanpa adanya kemampuan 
bertahan dengan kondisi sulit seperti disaat pandemi maka akan memicu stres yang 
pada akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan fisik maupun psikisnya (Winurini, 
2010). Stres dan masalah yang dialami oleh guru SLB memiliki dampak negatif yang 
dapat menyebabkan penyakit fisik (sakit kepala dan tekanan darah) dan psikologis 
(depresi dan kecemasan), selain beberapa masalah tersebut pada akhirnya akan 
menyebabkan kelelahan dan meninggalkan pekerjaan (Brown, Howcroft & 
Jacob, 2009).  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 Desember 
2019 kepada salah satu pengajar di SLBN X berinisial M, mengungkapkan bahwa M 
merasa kelelahan setelah bertugas di sekolah. Ketika sudah di rumah M masih 
mengerjakan beberapa tugas sekolah, sedangkan di rumah ada tanggung jawab lain 
yang harus dipenuhi juga seperti mengurus rumah, anak dan suami. Peneliti juga 
melakukan wawancara dengan 3 orang guru SLBN X lainnya pada tanggal 4 Mei 
2020. Dari hasil wawancara tersebut ditemukan permasalahan dalam mengatasi siswa 
dengan keterbatasan komunikasi seperti tunarungu, tunanetra dan tunagrahita. Upaya 
yang dilakukan guru SLB untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan home visit. 
Selama melakukan home visit guru SLB tidak dibekali dengan alat pelindung diri dan 
harus bisa menjaga diri sendiri dari paparan virus ketika sedang berinteraksi dengan 





menyeluruh kepada setiap siswa berkebutuhan khusus, meskipun selama kegiatan 
home visit ini guru SLB merasa takut dan cemas karena bisa saja sewaktu waktu 
mereka terpapar virus.  
Guru merupakan komponen penting dalam lingkungan sekolah dan harus 
diperlakukan selayaknya manusia, oleh sebab itu pihak sekolah perlu memperhatikan 
kesejahteraan fisik dan mental guru. Kesejahteraan tenaga pengajar di tempat kerja, 
baik fisik maupun mental berpengaruh terhadap kualitas kehidupan mereka secara 
keseluruhan atau yang dikenal dengan istilah quality of work life (Sirgy, et al., 2001). 
Quality of work life merupakan persepsi karyawan terhadap kesejahteraan fisik dan 
mental di tempat kerja (Cascio, 2010). Hal ini ditandai dengan kondisi guru yang 
merasa sehat dan istimewa dengan pekerjaan mereka, mereka tidak merasakan resiko 
apapun terhadap hidup mereka, dapat bekerja dengan bebas dan memiliki lingkungan 
belajar yang kondusif. Selanjutnya, mereka menemukan pekerjaan mereka menarik 
dan pengalaman mereka menyenangkan (Akram, Abdurrahman & Oyku, 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti tersebut dapat dikatakan 
adanya indikasi quality of work life yang rendah, dengan demikian guru SLB perlu 
memiliki kesehatan dan kesejateraan yang baik sebagai salah satu dimensi yang 
membangun quality of work life untuk dapat bertahan dalam pekerjaannya. 
Pemahaman mengenai quality of work life sangat penting untuk dikaji karena 
bermanfaat bagi tenaga pengajar maupun bagi organisasi itu sendiri. Quality of work 
life bermanfaat bagi tenaga pengajar karena dapat meningkatkan kepuasan pada diri 





baik keluarga, pendidikan, pergaulan, dan lain sebagainya. Bagi organisasi, quality of 
work life memberikan manfaat karena dapat menciptakan budaya kerja yang positif, 
yang dapat meningkatkan motivasi tenaga pengajar untuk mengembangkan diri dan 
berkontribusi secara maksimal demi tercapainya sasaran organisasi (Winurini, 2010).  
Griffin (1999) mengungkapkan bahwa, quality of work life yang rendah dapat 
memberikan dampak negatif terhadap organisasi; tingkat absen yang tinggi, 
menurunnya produktivitas dan efisiensi, serta klaim kompensasi dan biaya medical 
yang tinggi.  
Quality of work life dapat dipengaruhi baik dari dalam maupun luar organisasi. 
Menurut Zare et al (2012) salah satu faktor yang berasal dari luar organisasi adalah 
work family conflict. Chitra & Mahalakshmi (2013) juga menyebutkan ada sepuluh 
variable yang mampu mengukur kualitas kehidupan kerja salah satunya adalah work 
family conflict. Sejalan dengan hasil penelitian Ashar & Intaglia (2016) yang 
menunjukkan bahwa, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara work 
family conflict dengan quality of work life. Work family conflict juga berhubungan 
dengan sejumlah sikap kerja dan konsekuensi negatif, termasuk rendahnya quality of 
work life secara umum (Boles & Babin dalam Harsiwi, 2004). Work family conflict 
merupakan suatu bentuk interrole conflict yang timbul karena seseorang mengalami 
kesulitan menyeimbangkan peran dalam pekerjaan dan keluarga (Greenhaus & 
Beutell, 1985). Berdasarkan data awal yang diperoleh selama sistem pembelajaran 





bekerja dari rumah dan mendampingi anaknya sendiri ketika belajar di rumah. Hal ini 
menyebabkan guru SLB melakukan dua pekerjaan sekaligus dalam satu waktu. 
Pada dasarnya work-family conflict dapat terjadi baik pada pria maupun 
wanita, namun penelitian Apperson (2002) menunjukkan hasil bahwa, intensitas work 
family conflict lebih tinggi terjadi pada wanita dari pada pria. Prawitasari, Purwanto, 
& Yuwono (2007) menyatakan bahwa, work family conflict dapat menjadi pemicu 
timbulnya sikap yang negatif terhadap organisasi; tidak masuk kerja, datang terlambat, 
atau keluar dari pekerjaan. Penelitian Soeharto (2010) dan Arfidiningrum, dkk (2013) 
menunjukkan bahwa, work-family conflict terjadi karena sikap dan perasaan negatif 
terhadap pekerjaan, serta kurangnya kemampuan individu untuk bertahan dan 
mengatasi berbagai kesulitan di dunia kerja.  
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti merasa masalah ini menarik 
untuk diangkat dan diteliti guna membantu tenaga pengajar mencapai quality of work 
life. Sehingga peneliti mengangkat penelitian dengan judul Hubungan antara Work 
Family Conflict dengan Quality of Work Llife pada Guru SLB di Pekanbaru. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara work family conflict dengan  







C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara work family 
conflict dengan  quality of work life pada Guru SLB di Pekanbaru.  
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang hubungan work family conflict dengan quality of work life 
sudah banyak dilakukan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dapat 
dibuktikan orisinalitasnya. Sehingga untuk mengetahui sub kajian yang sudah 
ataupun belum diteliti pada penelitian sebelumnya, maka perlu adanya upaya 
komparasi (perbandingan), apakah terdapat unsur-unsur perbedaan ataupun 
persamaan dengan konteks penelitian ini. Perbedaan tersebut adalah teknik sampling 
yang digunakan yaitu insidental sampling, dengan responden penelitian adalah Guru 
SLB di Pekanbaru. Berikut beberapa penelitian yang di jadikan sebagai perbandingan 
diantaranya adalah :  
Penelitian yang dilakukan oleh Muharnis, Arum & Aries pada tahun (2011) 
dengan judul Hubungan Konflik Kerja Keluarga dengan Kualitas Kehidupan Kerja 
pada Karyawati Bank. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 
antara work family conflict dengan quality of work life menggunakan Pearson 
Product Moment untuk melihat hubungan kedua variabel yaitu dengan level 
signifikansi sebesar 0,00. Perbedaan dari penelitian ini adalah subjek penelitian yaitu 
karyawati bank yang sudah menikah dan memiliki pasangan yang bekerja pula. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Ashar & Intaglia (2016) dengan judul 





Wanita Perusahaan Swasta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang positif yang sangat signifikan antara work family conflict dengan quality of work 
life pada karyawan wanita dengan angka korelasi sebesar 0,764 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,000. Penelitian ini memiliki tingkat work family conflict yang 
berada pada kategori tinggi dan quality of work life berada pada kategori sangat tinggi. 
Perbedaan lain adalah subjek penelitian karyawan swasta berjenis kelamin wanita di 
perusahaan swasta wilayah Jakarta dan Bekasi yang sudah menikah dan sudah 
mempunyai anak. 
Penelitian lain yaitu hubungan antara Work Family Conflict dengan Kualitas 
Kehidupan Kerja pada Karyawati yang telah Menikah di PT. K yang dilakukan oleh 
Cristy & Jatmika (2019) penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 
Work Family Conflict dengan Quality of Work Life dengan nilai correlation sebesar 
0,592. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari 
karakterisktik subjek penelitian, metode dan instrument variabel terikat yang dibuat 
berdasarkan tujuh dimensi kualitas kehidupan kerja oleh Zin (2004). Sedangkan pada 
penelitian ini peneliti menggunakan metode insidental sampling dan menggunakan 
alat ukur berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Rethinam (2008) untuk 









E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi dan menambah bukti empiris dalam bidang ilmu 
psikologi industri dan organisasi khususnya tentang work family conflict dikaitkan 
dengan quality of work life. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan bagi pihak SLB yang ada di 
Pekanbaru untuk dapat merumuskan kebijakan khusus dalam mengatasi quality of 







A. Quality Of Work Life 
1. Definisi Quality Of Work Life 
Rethinam & Ismail (2008) mendefinisikan quality of work life sebagai 
efektivitas lingkungan kerja yang ditransmisikan ke organisasi yang bermakna, 
dan kebutuhan pribadi dalam membentuk nilai-nilai karyawan yang mendukung, 
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan yang lebih baik, keamanan bekerja, 
kepuasaan kerja, pengembangan kompetensi, dan keseimbangan antara pekerjaan 
dan kehidupan pribadi. Cascio (2010) menyebutkan bahwa kualitas kehidupan 
kerja adalah persepsi karyawan dimana karyawan menginginkan rasa aman, 
kepuasan dan kesempatan untuk berkarya dan berkembang layaknya manusia. 
Konsep kualitas kehidupan kerja mengungkapkan pentingnya penghargaan 
terhadap manusia dalam lingkungan kerjanya. Dengan demikian peran penting dari 
kualitas kehidupan kerja adalah mengubah iklim kerja agar organisasi secara 
teknis dan manusiawi membawa kepada kualitas kehidupan kerja yang lebih baik 
(Luthans, 1995). Lau dan May (1998) mendefinisikan kualitas kehidupan bekerja 
adalah dinamika multidimensional yang meliputi beberapa konsep seperti jaminan 
kerja, system penghargaan, pelatihan dan karir peluang kemajuan, dan 






Shermenhorn (1989) menjelaskan bahwa quality of work life yang tinggi 
adalah yang menawarkan pada karyawan hal-hal berikut:  
a. Gaji yang cukup dan adil untuk suatu pekerjaan;  
b. Kondisi kerja yang aman dan sehat;  
c. Kesempatan untuk belajar dan menggunakan keterampilan/keahlian yang baru;  
d. Bisa bertumbuh dan berkembang dalam karier;  
e. Integrasi sosial dalam organisasi;  
f. Perlindungan terhadap hak-hak pribadi;  
g. Adanya keseimbangan kerja dan tuntutan-tuntutan di luar pekerjaan;  
h. Kebanggan atas kerja itu sendiri dan organisasi. 
Berdasarkan pemaparan beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa 
Quality of Work Life adalah reaksi personal karyawan terkait semua persepsi 
mengenai kesejahteraan fisik dan psikologis, rasa aman dalam bekerja, kepuasan 
kerja, mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sebagai manusia, 
serta dapat terlibat dalam setiap pengambilan keputusan. Hal ini dilakukan dalam 
membentuk iklim kerja yang positif agar secara teknis dan manusiawi dapat 
membawa organisasi atau perusahaan pada visi, misi dan tujuan yang sudah dibentuk.   
2. Dimensi Quality Of Work Life 
Menurut Rethinam dan Ismail (2008) terdapat lima dimensi yang 
mengukur Kualitas Kehidupan Kerja, yaitu:  





Kesehatan dan kesejahteraan dari kualitas kehidupan kerja berarti semua 
aspek fisik maupun psikologis dari individu di berbagai lingkungan kerja. 
Fountoulakis dan Kaprins (dalam Rethinam, 2008) menyatakan bahwa tuntutan 
kerja yang tinggi akan menyebabkan tekanan (strain) yang tinggi pula di 
lingkungan kerja karyawan, yang nantinya akan berpengaruh pada kesehatan 
dan kesejahteraan karyawan. Lingkungan kerja yang tidak menekan (unstressful) 
akan menghasilkan kehidupan kerja yang nyaman.  
b. Job Security  
Keamanan kerja adalah aspek sentral dari quality of work life, yang 
merupakan kekuatan bagi organisasi untuk menyediakan lapangan kerja yang 
permanen atau tetap dan stabil, terlepas dari perubahan dalam lingkungan kerja. 
Karena itu memberikan rasa aman adalah penting terutama di lingkungan kerja 
yang banyak melakukan outsourcing. Peningkatan pengangguran yang luas di 
kalangan industri dan tren outsourcing telah memperjelas bahwa keamanan 
kerja tidak bisa diabaikan begitu saja (Probst dalam Rethinam, 2008).  
c. Job Satisfaction  
Kepuasan kerja akan memiliki arti yang berbeda-beda bagi setiap 
karyawan dan penting dalam hubungan dengan aspek pekerjaan. Beberapa 
orang mungkin merasa bahwa sistem pembayaran dan balas jasa yang 
memenuhi harapan akan menjadi sangat penting, yang lain, mungkin lebih 
menganggap penting untuk memiliki pekerjaan yang memberikan kesempatan 





menunjukkan bahwa berbagai aspek dari pekerjaan, seperti gaji, promosi, 
pengawasan, tunjangan, dukungan dari rekan kerja seseorang, dan jam kerja 
berlebihan berhubungan dengan tingkat kepuasan (Watson, Clark & Tellegen, 
1998).  
d. Competence Development  
Pengembangan kompetensi dioperasionalkan sebagai sifat dari 
pekerjaan yang memberikan peluang dan merangsang pertumbuhan dalam 
keterampilan dan pengetahuan, baik untuk karir atau pengembangan 
organisasi. Kesempatan belajar dan menerapkan keterampilan juga terbukti 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan berkurangnya stres kerja 
yang akan menyebabkan quality of work life lebih baik. Kesempatan untuk 
mengembangkan dan menggunakan keterampilan dikaitkan dengan 
mekanisme pembelajaran. Hal ini berlaku khususnya ketika pekerjaan 
menuntut karyawan untuk mengembangkan keterampilan kognitif.  
e.  Balance with Work and Non Work Life  
Komponen utama quality of work life yang penting bagi karyawan 
dan atasan adalah hubungan antara kerja dan kehidupan rumah. Lingkungan 
kerja yang kompetitif, sulit untuk memisahkan kehidupan di rumah dan 
kehidupan kerja. Karyawan lebih mungkin untuk mengekspresikan 
keinginan yang kuat untuk memiliki keseimbangan yang harmonis antara 






3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Quality of Work Life 
Walton (1974) menyatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
quality of  work life yaitu : 
a. Partisipasi (Participation) 
Pandangan dari pemecahan masalah secara partisipatif melibatkan 
anggota-anggota organisasi pada berbagai tingkatan. Manajemen partisipatif 
adalah suatu sistem dimana anggota-anggotanya dilibatkan dalam pelaksanaan 
operasional atau kegiatan bisnis di bawah arahan dari penyelia. Pekerja 
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi atau terlibat di dalam pengambilan 
keputusan yang mempengaruhi secara langsung ataupun tidak langsung 
terhadap pekerjaan mereka. 
b. Sistem Imbalan atau Upah dan Keuntungan (pay and benefit)  
Salah satu tujuan manajemen sumber daya manusia yaitu memastikan 
organisasi memiliki tenaga kerja yang bermotivasi dan berkinerja tinggi, serta 
dilengkapi dengan sarana untuk menghadapi perubahan yang dapat memenuhi 
kebutuhan pekerjanya dalam usaha mendukung pencapaian tenaga kerja yang 
memiliki motivasi dan berkinerja tinggi, yaitu dengan cara memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya. 
c. Restrukturisasi Kerja 
Restrukturisasi kerja mencakup pengawasan, peraturan, pengarahan, 





para pekerja dengan keterlibatan pekerja serta kesempatan untuk unjuk 
kerja/kemampuan. 
d. Lingkungan Kerja atau Pengaruh Lingkungan (physical environment)  
Mardiana (2005) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah 
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. 
Lingkungan yang kondusif dipercaya dapat meningkatkan kinerja karyawan 
karena pegawai merasa nyaman di lingkungan tempat kerja yang dapat 
meningkatkan produktivitasnya. 
e. Hubungan Sosial 
Hubungan antara kerja dan aspek kehidupan yang lain. Memiliki 
kesempatan untuk melakukan kegiatan lain di luar kerja. Selama bekerja di 
organisasi tersebut, karyawan tetap dapat memberikan sumbangan atau 
kontribusi pada masyarakat setempat untuk sama-sama berkembang dan 
saling mengenal satu sama lain. 
Selain faktor tersebut ada faktor yang lain yang dapat mempengaruhi quality 
of work life, faktor eksternal menurut Zare (2012) yaitu work life balance adalah 
sejauhmana seorang individu terlibat dan merasa puas dengan peran pekerjaan dan 
peran dalam keluarga (Greenhaus, Collins, & Shaw, 2003). Work life balance akan 
tercipta apabila seseorang yang bekerja serta memiliki keluarga mampu untuk 
meminimalkan konflik peran yang terjadi (Almasitoh, 2011). Konflik peran yang 
dimaksud dalam hal ini adalah work family conflict, yaitu konflik antar peran yang 





keluarga maupun lingkungan kerja (Greenhaus & Beutell, 1985). Tania, Septiani, & 
Winida (2020) dalam penelitiannya juga menyebutkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi quality of work life adalah kinerja, work family conflict, iklim 
organisasi, kepuasan kerja, persepsi terhadap kinerja, komitmen karir dan komitmen 
berorganisasi.  
B. Work Family Conflict 
1. Definisi Work Family Conflict 
Greenhaus & Beutell (1985) mendefinisikan konflik kerja keluarga sebagai 
bentuk konflik peran dimana tuntutan pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak 
dapat di sejajarkan dalam beberapa hal. Konflik kerja keluarga mempunyai dua 
arah, yaitu urusan keluarga mencampuri pekerjaan (family interference with work) 
dan urusan pekerjaan mencampuri keluarga (work interference with family). Frone 
(2000) mendefinisikan work family conflict merupakan bentuk hubungan bi-
directional antara kehidupan pekerjaan dan keluarga, dimana tuntutan peran dari 
pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat di sejajarkan dalam beberapa hal. 
Hal ini biasanya terjadi pada saat seseorang yang berusaha memenuhi tuntutan 
peran dalam pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang 
yang bersangkutan untuk memenuhi tuntutan keluarganya, atau sebaliknya, 
dimana pemenuhan tuntutan peran dalam keluarga dipengaruhi oleh kemampuan 
orang tersebut dalam memenuhi tuntutan pekerjaannya. Netemeyer et al (1996) 





tuntutan, waktu, dan ketegangan yang berasal dari pekerjaan mengganggu 
seseorang dalam melakukan tanggung jawabnya dalam keluarga.  
Berdasarkan pemaparan beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 
work family conflict adalah konflik yang terjadi karena ketidakmampuan individu 
dalam menjalankan dua peran sekaligus, sehingga terjadi ketidakseimbangan 
antara peran individu sebagai pekerja di tempat kerja dan peran individu sebagai 
bagian dari suatu keluarga (Ayah, Ibu, Suami, Istri). Akibatnya kedua peran yang 
dijalankan tersebut saling mengganggu satu sama lain, baik pekerjaan yang 
mengganggu keluarga ataupun keluarga yang mengganggu pekerjaan.  
2. Dimensi Work Family Conflict 
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985), terdapat tiga macam dimensi work 
family conflict, antara lain sebagai berikut:  
a. Time Based Conflict (Konflik karena waktu), work family conflict dapat 
mempengaruhi waktu seseorang. Waktu yang dihabiskan untuk kegiatan dalam 
satu peran tidak dapat digunakan untuk kegiatan dalam peran lain. Dengan kata 
lain, waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan (keluarga 
atau pekerjaan) dapat mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan yang 
lainnya (pekerjaan atau keluarga).  
b. Strain Based Conflict (Konflik karena ketegangan), bentuk kedua Work-Family 





tekanan dari salah satu peran (keluarga atau pekerjaan) mempengaruhi kinerja 
peran yang lainnya (pekerjaan atau keluarga).  
c. Behavior Based Conflict (Konflik karena Perilaku), pola perilaku dalam peran 
tertentu mungkin tidak sesuai dengan harapan mengenai perilaku dalam peran 
lain. Behavior based conflict berhubungan dengan ketidaksesuaian antara pola 
perilaku dengan yang diinginkan oleh kedua bagian peran (pekerjaan atau 
keluarga). 
3. Faktor yang Mempengaruhi Work Family Conflict 
Menurut Stoner et al. (1990) faktor-faktor yang mempengaruhi work-
family conflict adalah:  
a. Time Pressure, semakin banyak waktu yang digunakan untuk bekerja maka 
semakin sedikit waktu untuk keluarga. Individu yang terlalu sibuk dalam 
pekerjaan akan berdampak terhadap waktu untuk keluarga, yaitu waktu 
bersama keluarga menjadi berkurang karena sibuk dalam pekerjaan.  
b. Family Size and Support, semakin banyak anggota keluarga maka semakin 
banyak konflik, dan semakin banyak dukungan keluarga maka semakin sedikit 
konflik. Hadirnya seorang anak akan menambah tanggung jawab bagi seorang 
ibu, wanita karir yang telah memiliki anak akan mengalami konflik apabila 
tidak mendapat dukungan dari keluarga.  
c. Job Satisfaction, semakin tinggi kepuasan kerja maka konflik yang dirasakan 
semakin sedikit. Konflik tidak akan muncul karena individu merasakan 





d. Marital and Life Satisfaction, ada asumsi bahwa wanita bekerja memiliki 
konsekuensi yang negatif terhadap pernikahannya. Wanita yang bekerja akan 
berdampak terhadap pernikahan, baik itu negatif atau positif. Karena selain 
bekerja, wanita juga memiliki tanggung jawab sebagai seorang istri. Tentunya 
hal tersebut memberatkan wanita dalam pekerjaan maupun keluarga.  
e. Size of Firm, yaitu banyaknya pekerja dalam perusahaan mungkin saja 
mempengaruhi konflik peran ganda seseorang. Tuntutan kerja yang cukup 
berat berdampak terhadap tugas-tugas dalam keluarga, banyaknya tugas dalam 
pekerjaan membuat tugas dalam keluarga menjadi terbengkalai. 
C. Kerangka Berfikir 
Kondisi pandemi memberikan tantangan kepada guru SLB dalam proses 
pembelajaran. Penerapan sistem pembelajaran jarak jauh karena pandemi Covid-19 
memberikan tambahan proporsi beban kerja kepada guru SLB, selain itu akses 
komunikasi juga terbatas sehingga kegiatan belajar mengajar tidak berjalan dengan 
maksimal. Berdasarkan pengumpulan data awal yang dilakukan oleh peneliti 
ditemukan bahwa quality of work life pada guru SLB X selama pandemi adalah 
rendah, karena adanya tekanan yang dirasakan oleh guru SLB yang disebabkan oleh 
keluhan-keluhan dari orangtua siswa yang tidak mampu mendampingi anaknya untuk 
belajar dirumah. Hal ini membuat guru SLB merasa bersalah dan menanggung beban 





 Adanya kesenjangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan bertahan 
guru SLB pada akhirnya berpengaruh terhadap quality of work life. Quality of work 
life adalah persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja yang dilihat dari semua 
aspek fisik dan psikologis (Cascio, 2010). Quality of work life ini dipengaruhi oleh 
kemampuan guru SLB dalam menyeimbangkan peran sebagai pekerja dan peran 
dikehidupan keluarga. Zare, dkk. (2012) mengatakan ada beberapa faktor yang bisa 
mempengaruhi quality of work life pada individu salah satunya adalah work life 
balance yaitu sejauhmana seorang individu terlibat dan merasa puas dengan peran 
pekerjaan dan peran dalam keluarga (Greenhaus, Collins, & Shaw, 2003). Work life 
balance akan tercipta apabila seseorang yang bekerja serta memiliki keluarga mampu 
untuk meminimalkan konflik peran yang terjadi (Almasitoh, 2011). Konflik peran 
yang dimaksud dalam hal ini adalah work family conflict, yaitu konflik antar peran 
yang dihadapi oleh karyawan yang dapat menyulitkan karyawan saat dalam 
lingkungan keluarga maupun lingkungan kerja (Greenhaus & Beutell, 1985).  
Keberadaan work family conflict mengindikasikan bahwa individu tidak mampu 
mencapai work life balance yang merupakan salah satu dari lima kriteria quality of 
work life. 
Work family conflict merupakan suatu bentuk interrole conflict yang timbul 
karena seseorang mengalami kesulitan menyeimbangkan peran dalam pekerjaan dan 
keluarga (Greenhaus & Beutell, 1985). Kesumaningsari & Simarmata (2014) 





kedua peran secara bersamaan, sehingga tekanan dari peran pekerjaan menyulitkan 
partisipasi individu dalam menjalankan peran keluarga dan atau sebaliknya. Mengajar 
anak berkebutuhan khusus adalah tanggung jawab guru SLB terhadap pekerjaannya 
(work from home), sedangkan di rumah guru SLB juga akan berperan sebagai 
pengajar bagi anaknya sendiri ketika learning from home. Guru SLB harus tetap 
menjalankan tanggung jawab sebagai pengajar dengan tambahan beban kerja selama 
pandemi, namun disisi lain guru SLB juga harus menjalankan kewajiban sebagai 
orangtua untuk mendampingi anak, suami dan anggota keluarga lain di rumah. 
Artinya guru SLB harus menjalankan dua peran sekaligus dalam satu waktu sehingga 
hal ini menjadi penyebab terjadinya work family conflict. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara work family 






     METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipostesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2016).  
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (X)  : Work Family Conflict 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
2. Variabel Terikat (Y) : Quality of Work Life  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas.  
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Dalam Penelitian ini definisi operasional variabel yang diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Quality of Work Life 
Quality of Work Life merupakan reaksi personal guru SLB terkait semua 





kepuasan kerja, mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sebagai 
manusia, serta dapat terlibat dalam setiap pengambilan keputusan, yang dapat 
diukur berdasarkan pada lima kriteria yang dikemukakan oleh Rethinam (2008) 
yaitu: health and well being, job security, job satisfaction, competence 
development, balance with work and non work life. Alat ukur yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengukur varibel ini adalah Quality of Work Life Scale. Quality of 
Work Life Scale berisikan instrumen yang dapat mengukur Quality of Work Life 
yang terdiri dari 23 aitem, kemudian data yang diperoleh dari hasil penyebaran 
kuesioner ini akan diolah menggunakan proses komputerisasi yaitu program SPSS 
24.00 for Windows. 
2. Work Family Conflict 
Work Family Conflict adalah konflik yang terjadi karena ketidakmampuan 
guru SLB dalam menjalankan dua peran sekaligus, sehingga terjadi 
ketidakseimbangan antara peran individu sebagai guru di sekolah dan peran 
individu sebagai bagian dari suatu keluarga (Ayah, Ibu, Suami, Istri). Akibatnya 
kedua peran yang dijalankan tersebut saling mengganggu satu sama lain, baik 
pekerjaan yang mengganggu keluarga ataupun keluarga yang mengganggu 
pekerjaan, yang dapat diukur berdasarkan pada tiga kriteria yang dikemukakan 
oleh Greenhaus dan Beutell (1985) yaitu: waktu yang digunakan untuk 
menjalankan salah satu peran, tekanan yang terjadi pada saat menjalankan salah 
satu peran dan ketidaksesuaian perilaku yang dihadirkan pada saat menjalankan 





ini akan diukur menggunakan Work Family Conflict Scale yang digunakan dalam 
penelitian Carlson, Kacmar & Williams (1999) yang terdiri dari 25 aitem yang 
mengukur tiga dimensi Work Family Conflict. Kemudian data yang diperoleh dari 
hasil penyebaran skala ini akan diolah menggunakan proses komputerisasi yaitu 
program SPSS 24.00 for Windows. 
D. Metode dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah 105 orang guru SLB di kota Pekanbaru. 
Penelitian ini dilakukan di 8 sekolah luar biasa yang ada di Pekanbaru yaitu SLB 
Srimujinab, SLB Pelita Hati, SLB Panam Mulia, SLB Pelita Nusa, dan SLB Insan 
Mutiara, SLBN Pembina, SLB Kasih Ibu, dan SLB Pendowo Limo. Sampel adalah 
sebagian dari populasi. Karena merupakan bagian dari populasi, tentu saja harus 
memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi itu. Sampel dianggap sudah 
merepresentasikan populasinya apabila memiliki karakteristik yang sama dengan 
populasi (Azwar, 2013). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan Nonprobability 
Sampling dalam bentuk insidental sampling yaitu penentuan sampel secara kebetulan, 
atau siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti yang dianggap cocok dengan 
karakteristik sampel yang ditentukan akan dijadikan sampel (Latipah, 2014).  
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus 





maka lebih baik diambil keseluruhan untuk diteliti. Sebaliknya, jika jumlah populasi 
lebih dari 100 orang, maka diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus dari Arikunto didapatkan jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 62 guru SLB (59%) yang ada di Pekanbaru.  
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Pada 
model skala Likert ini cara menjawabnya adalah dengan memberikan tanda 
checklist pada salah satu alternatif pilihan jawaban yang disediakan. Item yang 
disusun terdiri dari pernyataan-pernyataan yang berbentuk favorable dan 
unfavorable. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 
psikologi yaitu skala work family conflict dan skala quality of work life.  
Responden diminta untuk memilih salah satu dari empat kategori jawaban 
yang disediakan, yang mana masing-masing jawaban menunjukkan kesesuaian 
pernyataan yang diberikan dengan keadaan yang dirasakan oleh responden sendiri, 
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 
(STS). Skor untuk alternatif pilihan jawaban dalam pernyataan ini dapat dilihat 
pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1  









Favorable 4 3 2 1 





2. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan menggunakan skala psikologi sebagai berikut: 
a. Quality of Work Life 
Skala yang digunakan untuk mengukur variabel pada penelitian ini 
adalah Quality of Work Life Scale. Skala ini dikembangkan dari dimensi-
dimensi Rethinam & Ismail (2008) yaitu : health and well being, job security, 
job satisfaction, competence development, dan balance with work and non 
work life. Variabel Quality of Work Life akan di ukur menggunakan skala 
yang diadaptasi dari skala Alfani (2016), yang berisi pertanyaan dengan 
format respon 1 sampai 4 dengan bentuk model skala likert. Peneliti 
melakukan adaptasi pada bahasa, kontektual, responden, dan jumlah aitem 
agar sesuai dengan tujuan penelitian. Blue print dari skala Quality of Work 
Life dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala Quality of Work Life sebelum Try Out 
No Dimensi Indikator No Aitem Jumlah 
1. Health and well 
being 





2. Job security 1. Kondisi kerja 
yang aman dan 
sehat 
10,12 2 

















5. Balance with work 









Total               23       23 
 
b. Work Family Conflict 
Skala yang digunakan untuk mengukur variabel pada penelitian ini 
adalah Work Family Conflict Scale. Skala ini dikembangkan dari dimensi-
dimensi Greenhaus dan Beutell (1985) yaitu : time based conflict, strain based 
conflict, dan behavior based conflict yang digunakan dalam penelitian Carlson, 
Kacmar dan Williams (1999), diadaptasi dari skala Wulandari (2012), yang 
berisi pertanyaan dengan format respon 1 sampai 4 dengan bentuk model 
skala likert. Peneliti melakukan adaptasi pada bahasa, kontektual, responden, 
dan jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. Blue print dari skala 
Work Family Conflict dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut: 
Tabel 3.3 
Blue Print Skala Work Family Conflict sebelum Try Out 
No Dimensi Indikator No Aitem Jumlah 
1. Time based conflict 1. Waktu untuk pekerjaan 
mengurangi waktu untuk 
keluarga 
4,9,13,17,23 5 




2. Strain based 
conflict 
1. Tekanan dari pekerjaan 







tuntutan dalam keluarga 
2. Tekanan dari keluarga 
membuat individu sulit 
untuk memenuhi 
tuntutan dalam pekerjaan 
1,5,10,15 5 
3. Behavior based 
conflict 









Total           25 25 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
1. Uji Validitas 
Alat ukur yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas, 
untuk menguji validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment 
experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksikan tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan para ahli (Sugiyono, 2016). Data dikatakan valid apabila skor yang diperoleh 
sama dengan atau lebih besar dari 0,30. Jika skor sulit mencapai angka 0,30 maka 
dapat diturunkan menjadi 0,25 (Azwar, 2011). 
2. Uji Daya Beda 
Sebelum penelitian dilaksanakan, alat ukur atau skala yang digunakan diuji 
coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
relibialitas suatu alat ukur. Uji coba aitem ini dilakukan kepada guru yang 





Mulia, SLB Pelita Hati, SLB Insan Mutiara, SLB Pelita Nusa, dan SLB Srimujinab 
dengan total 50 orang guru, dilaksanakan pada tanggal 3-11 Desember 2020. 
Penentuan kriteria aitem dilakukan berdasarkan daya beda aitem berupa index 
corrected item total correlation dengan batasan 0,25. Salah satu cara 
meningkatkan reliabilitas adalah menghilangkan aitem yang memiliki daya 
diskriminasi rendah (<0,25/bernilai minus) (Agung, 2016).  
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) versi 24.0 for windows. Jumlah butir aitem skala 
quality of work life sebanyak 23 aitem dan skala work family conflict sebanyak 25 
aitem ketika dilakukan analisis dengan menggunakan SPSS, hasil analisis 
menyatakan masih terdapat aitem-aitem yang gugur. 
a. Skala Quality of Work Life 
Berdasarkan hasil uji indeks daya beda dari 23 aitem skala quality of 
work life, maka diperoleh 19 aitem yang dinyatakan valid yaitu berkisar antara 
0,266 hingga 0,740. Sedangkan 4 aitem dinyatakan tidak valid atau gugur 
karena nilai index corrected item total correlation <0,25. Nomor aitem yang 
tidak valid adalah 5, 9, 17, dan 21. Blue print hasil uji indeks daya beda aitem 










Blue Print Skala Quality of Work Life (Try Out) 
No Dimensi Indikator Valid Gugur Jumlah 
1. Health and well 
being 







2. Job security 1. Kondisi kerja 
yang aman dan 
sehat 
10,12 - 2 
3. Job satisfaction 1. Kepuasan dalam 
bekerja 
1,3,7 5 4 
4. Competence 
development 
1. Peluang untuk 
menggunakan 
kemampuan 
11 9 2 
  2. Peluang untuk 
mengembangkan 
kemampuan 
14,15 17 3 
5. Balance with work 










Total          19 4              23 
 
Setelah mendapatkan aitem yang valid maupun yang gugur, kemudian 
aitem disusun kembali dengan menyesuaikan nomor pada aitem yang 
sebelumnya, maka dari itu dibuat blue print baru untuk penelitian yang 
berisikan aitem-aitem valid. Blue print skala quality of work life yang 










Blue Print Skala Quality of Work Life (Penelitian) 
No Dimensi Indikator No Aitem Jumlah 
1. Health and well 
being 





2. Job security 1. Kondisi kerja 
yang aman dan 
sehat 
7,9       2 
3. Job satisfaction 1. Kepuasan dalam 
bekerja 
1,3,19  3 
4. Competence 
development 







  2. Peluang untuk 
mengembangkan 
kemampuan 
11,12  2 
5. Balance with work 





10,16,14,17,15,13  6 
Total         19 
 
 
b. Skala Work Family Conflict 
Berdasarkan hasil uji indeks daya beda dari 25 aitem skala work family 
conflict, maka diperoleh 18 aitem yang dinyatakan valid yaitu berkisar antara 
0,294 hingga 0,598. Sedangkan 7 aitem dinyatakan tidak valid atau gugur 
karena nilai index corrected item total correlation <0,25. Nomor aitem yang 
tidak valid adalah 1, 6, 8, 10, 14, 15 dan 18. Blue print hasil uji indeks daya 








Blue Print Skala Work Family Conflict (Try Out) 
No Dimensi Indikator Valid Gugur Jumlah 
1. Time based 
conflict 











2,22,24 8 4 
2. Strain based 
conflict 
1. Tekanan dari 
pekerjaan membuat 
individu sulit untuk 
memenuhi tuntutan 
dalam keluarga 
12,21,25 18 4 
2. Tekanan dari 
keluarga membuat 







3. Behavior based 
conflict 




7,20 14 3 







Total        18 7        25 
 
Setelah mendapatkan aitem yang valid maupun yang gugur, kemudian 
aitem disusun kembali dengan menyesuaikan nomor pada aitem yang 
sebelumnya, maka dari itu dibuat blue print baru untuk penelitian yang 
berisikan aitem-aitem valid. Blue print skala work family conflict yang 







Blue Print Skala Work Family Conflict (Penelitian) 
No Dimensi Indikator No Aitem Jumlah 
1. Time based 
conflict 










2. Strain based 
conflict 
1. Tekanan dari 
pekerjaan membuat 




2. Tekanan dari 
keluarga membuat 
individu sulit untuk 
memenuhi tuntutan 
dalam pekerjaan 
4,18        2 
3. Behavior based 
conflict 










Total  18 
 
3. Uji Reliabilitas 
Relibialitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang mempunyai 
asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut 
sebagai pengukuran reliabel (Azwar, 2009). Pengujian relibialitas pada penelitian 
ini menggunakan formula alpha cronbach (koefisien alpha cronbach). Alat ukur 





dimana semakin mendekati angka 0 maka semakin tidak reliabel dan sebaliknya, 
semakin mendekati angka 1 maka semakin reliabel (Azwar, 2011). Uji reliabilitas 
ini dilakukan dengan bantuan program Statistical Packages for Social Science 
version 24.0 (SPSS 24) for Windows. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap data uji coba, maka diperoleh 
koefisien reliabilitas variabel quality of work life dan work family conflict yang dapat 
dilihat pada tabel 3.8 berikut: 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 
Quality of Work Life 19 0,833 
Work Family Conflict 18 0,813 
 
Hasil koefisien reliabilitas yang ditampilkan pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa variabel quality of work life dan work family conflict tergolong tinggi, 
sehingga alat ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang sudah diperoleh dari hasil penyebaran skala kemudian diolah 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Analisis ini dilakukan dengan bantuan 
program Statistical Packages for Social Science version 24.0 (SPSS 24) for 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara work family conflict dengan quality of work life pada guru SLB di 
Pekanbaru. Bentuk hubungan yang dihasilkan adalah negatif, artinya hubungan antara 
variabel work family conflict dengan variabel quality of work life tidak searah, dimana 
jika semakin rendah work family conflict akan diikuti dengan semakin tinggi quality 
of work life. Sebaliknya semakin tinggi work family conflict akan diikuti dengan 
semakin rendah quality of work life. Penelitian ini memiliki tingkat work family 
conflict yang berada pada kategori sedang dan quality of work life berada pada 
kategori sedang.  
B. Saran 
Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian, maka peneliti bermaksud untuk 
memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi responden penelitian, 
sekolah luar biasa dan peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut:  
1. Responden Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian quality of work life guru SLB di Pekanbaru 
adalah sedang. Berdasarkan hasil tersebut alangkah baiknya guru SLB agar dapat 
mempertahankan dan meningkatkan lagi kemampuan dalam mengelola emosi, tetap 
menjaga kesehatan selama pandemi, dan menjaga keseimbangan antara kehidupan 





2. Sekolah Luar Biasa 
Bagi pihak sekolah hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan 
sarana dan prasarana dalam melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ). 
Mempertahankan rancangan program-program yang sudah ada, agar guru SLB 
selalu merasakan kualitas kehidupan kerja yang baik dari waktu ke waktu.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini tidaklah sempurna, terdapat berbagai kelemahan dan 
kekurangan. Bagi peneliti yang akan datang disarankan agar dapat menggunakan 
sampel penelitian dengan jumlah yang lebih banyak dan mencari faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi quality of work life, baik sebagai variabel terikat 
maupun sebagai variabel bebas seperti budaya organisasi, komitmen berorganisasi 
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No Dimensi Pertanyaan 
1 Health and well being 1. Apakah tugas sebagai guru ini 
pernah mengganggu kesehatan ibu? 
2. Apakah tuntutan kerja sebagai guru 
SLB membuat ibu tertekan? 
3. Apakah pihak sekolah memberikan 
jaminan kesehatan dan keamanan 
selama kegiatan belajar mengajar 
dan kegiatan sekolah lainnya? 
4. Apakah ibu merasa puas terhadap 
pekerjaan ibu saat ini? 
5. Apakah sekolah memberikan 
peluang untuk mengembangkan 
karir dan mengikuti pelatihan? 
6. Apakah ibu sudah merasa 
menyeimbangkan antara urusan 
pekerjaan dan keluarga? 
2 Job Security 
3 Job Satisfaction 
4 Competence Development 






























Hari/Tanggal  : Minggu / 22 Desember 2019 
Nama Pewawancara : Rahmy Novita Sari 
Inisial Responden : M 














P : Assalamua’laikum 
buk, perkenalkan saya 
Rahmy Novita Sari dari 
fakultas psikologi uin, 
saya minta waktu ibu 
sebentar ya untuk bertanya 
tentang sistem kerja di 
SLB ini? 
 





R : Wa’alaikumsalam, iya 






P : Terima kasih bu, saya 
mau tanya jam kerja guru 






R : Kami biasanya masuk 
sekolah seperti biasa jam 
7.30, pulangnya setelah 
zuhur 












P : Jumlah jam kerja guru 
total berapa jam bu? 





R : Total jam kerja guru 
sesuai dengan aturannya 





P : Biasanya untuk 
mengajar apa saja yang 
harus dipersiapkan bu? 
Persiapan mengajar 
guru yaitu : RPP, 













R : Hampir sama seperti 
guru pada umumnya, ya 
menyiapkan RPP, media 
pembelajaran, ADM kelas, 
ya tugas-tugas lainnya 






P : Terus apa yang 
membedakan guru SLB ini 
dengan guru biasa apa ya 
bu? 



















R : Kalau tugas-tugasnya 
hampir sama saja, 
persiapannya juga begitu. 
Cuma untuk menjadi guru 
SLB ini harus selalu stand 
by untuk menjaga anak 







Kita butuh kesabaran dan 





P : Dengan tugas yang 
seperti itu apakah ibu 









R : Kalau tertekan sih 
tidak, memang tugas ini 
berat, tapi karena melihat 
anak-anak saya juga bisa 







P : Selama bekerja disini 
ibu pernah gak sakit 













R : Saya pernah dirawat 
dirumah sakit setelah 
menyelesaikan program 
akreditasi sekolah. Karena 
harus pulang terlambat 
sampai sore, mungkin saya 
kelelahan dan banyak 
fikiran karena kebetulan 
pada saat itu  




sakit karena terlalu 

























R : Ada, kami dikasih 
BPJS.  
Jaminan kesehatan 

















R : Kegiatan bersama 
anak-anak tentu diawasi ya 
tiap anaknya, lebih hati-
hati, karena guru kan 
sudah ngerti ya sama 







P : Dengan begitu, apakah 
ibu ada merasakan 










P : Kalau dibilang puas, 
saya cukup puas dalam 
menjalankan profesi ini, 
tapi tetap saja ya akan 
merasa harus lebih baik 




profesi saat ini, 
namun merasa 
masih harus lebih 
baik lagi bertugas 
 











waktu bersama keluarga 
bu? Dengan kesibukan ibu 


















P : Tugas sekolah kadang 
saya bawa kerumah juga 
untuk diselesaikan, 
meskipun saya sudah lelah 
ngajar disekolah harus 
dibagi-bagikan waktunya 
buat ngajarin anak jadi 
berkurang, kalau sempat 
saya akan masak, belum 
lagi kan beres-beres rumah 
dan lain-lain. Kadang juga 
kasihan lihat anak harus 
mandiri bikin tugas 
sendiri. 


























































R : Banyak 
tantangan guru 
sejak mengajar 





















yang tidak punya 
android, tidak 
bisa memakai hp 
nya da nada juga 
Tantangan guru  
mengajar selama 
pandemi yaitu : 
kesulitan memberi 
materi karna tidak ada 





orangtua siswa dalam 
menggunakan android 
dan persiapan untuk 



































































Tugas lain diluar 




mandiri dan laporan 
kegiatan 
Responden menjelaskan 
terkait tugas lain diluar 






























P : Bagaimana 
dengan gaji dan 
tunjangan untuk 
selama pandemi 






Selama pandemi guru 













R : Tidak ada 
penambahan. 
Waktu nya 














































Hari/Tanggal  : Senin / 4 Mei 2020 
Nama Pewawancara : Rahmy Novita Sari 
Inisial Responden : D 









P : Apakah selama bekerja, 
tuntutan pekerjaan saat ini 










R : Tidak ada, karena saya 
mencintai profesi ini. 
membersamai anak ABK 





sebagai guru SLB 









P : Apakah selama bekerja 
ibu pernah mengalami 
gangguan kesehatan/sakit  
karena tanggung jawab 






R : Tidak Pernah, sejauh ini 























P : Apakah sekolah 
memberikan jaminan 
kesehatan dan keselamatan 
dalam kegiatan belajar 










R : Tidak, saya juga tidak 


















P : Ketika KBM, yang sama 
kita ketahui anak abk 
berbeda dengan anak 
normal yang kadang agresif, 
mungkin saja pernah ibu 









R : Biasanya saya layani 
anak yang sudah bisa duduk 
tenang dulu, beri materi lalu 
disusul tugas. Setalah itu 
baru saya menangani siswa 











ketika saya menghadapi 
kawan-kawannya tadi, anak 
agresif saya beri media yang 
dia sukai seperti lego, 





P : Apakah ibu sudah 
merasa puas dengan 












R : Saya cukup puas, sebab 
ada beberapa siswa yang 
sudah tamat saat ini sudah 
mulai mandiri, bahkan ada 
yang sudah punya usaha 
sendiri seperti membuat kue 





















P : Bagaimana dengan 
sistem pembayaran 
gaji/tunjangan dan lainnya, 
apakah sudah sesuai dengan 
jumlah dan waktu yang 






R : Sistem pembayaran gaji 
sudah melaui ATM, 
waktunya kadang tepat 
kadang juga lambat, jumlah 
Sistem gaji dan 
tunjangan kadang 












P : Apakah sekolah 
memberikan peluang untuk 
ibu mengembangkan karir 

















R : Tidak ada, saya 
meningkatkan kompetensi 
diri secara pribadi dek, ikut 
belajar online via aplikasi 
telegram. Mungkin karena 
sekolah ini banyak gurunya, 
jadi bergantian. Tapi saya 
jarang ikut pelatihan juga. 
Qodarullah saya lebih suka 
pelatihan online begini. 
Saya tetap bisa 
meningkatkan kompetensi 
dan sekaligus mengurus 























P : Apakah ibu merasa 
sudah menyeimbangkan 







R : Saya merasa dan 
berusaha untuk bisa 
menyeimbangkan semua 

















porsinya. Sehingga semua 
kewajiban dapat saya 






























Hari/Tanggal  : Senin / 4 Mei 2020 
Nama Pewawancara : Rahmy Novita Sari 
Inisial Responden : I 










P : Apakah selama 
bekerja, tuntutan 
pekerjaan saat ini 







R : Tidak tertekan, 
karena itu udah profesi 
saya sebagai seorang 









P : Apakah selama 
bekerja ibu pernah 
mengalami gangguan 
kesehatan/sakit  karena 































kegiatan belajar mengajar 












R : Tidak ada, kita harus 
pandai menjaga 
keselamatan diri sendiri 
saja 
Tidak ada jaminan 
dan keselamatan 
kerja dari sekolah, 












P : Apakah ibu sudah 
merasa puas dengan 






R : Saya cukup puas, 
tetapi saya juga ingin 
belajar lagi 
Merasa cukup puas 



















lainnya, apakah sudah 
sesuai dengan jumlah dan 






R : Sudah sesuai dengan 
jumlah dan waktunya 









































P : Apakah ibu merasa 
sudah menyeimbangkan 
antara urusan pekerjaan 






R : Sudah dengan cara 
mengatur waktu yang 
baik antara urusan 





















P : Apakah anggota 
keluarga seperti anak, 
suami dan orangtua 
pernah mengeluh karena 
ibu terlalu fokus dalam 


















R : Sejauh ini belum ada 
lagi komplain atau 
keluhan dari anak-anak , 







































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
QUALITY OF WORK LIFE 
A. Definisi Operasional 
 
Quality of Work Life merupakan reaksi personal guru SLB terkait semua 
persepsi mengenai kesejahteraan fisik dan psikologis, rasa aman dalam bekerja, 
kepuasan kerja, mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sebagai 
manusia, serta dapat terlibat dalam setiap pengambilan keputusan, yang dapat 
diukur berdasarkan pada lima kriteria yang dikemukakan oleh Rethinam (2008) 
yaitu: health and well being, job security, job satisfaction, competence 
development, balance with work and non work life. Alat ukur yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengukur varibel ini adalah Quality of Work Life Scale. Variabel 
Quality of Work Life akan di ukur menggunakan skala yang diadaptasi dari skala 
Alfani (2016) yang disusun berdasarkan teori Rethinam & Ismail (2008). Peneliti 
melakukan adaptasi pada bahasa, kontektual, responden, dan jumlah aitem agar 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
Menurut Rethinam & Ismail (2008), terdapat lima dimensi yang mengukur 
Kualitas Kehidupan Kerja, yaitu:  
 
a. Health and well-being  
Kesehatan dan kesejahteraan dari kualitas kehidupan kerja berarti semua 
aspek fisik maupun psikologis dari individu di berbagai lingkungan kerja. 
Fountoulakis dan Kaprins (dalam Rethinam, 2008) menyatakan bahwa tuntutan 
kerja yang tinggi akan menyebabkan tekanan (strain) yang tinggi pula di 
ingkungan kerja karyawan, yang nantinya akan berpengaruh pada kesehatan dan 
kesejahteraan karyawan. Lingkungan kerja yang tidak menekan (unstressful) akan 






b. Job security  
Keamanan kerja adalah aspek sentral dari QWL, yang merupakan 
kekuatan bagi organisasi untuk menyediakan lapangan kerja yang permanen atau 
tetap dan stabil, terlepas dari perubahan dalam lingkungan kerja. Karena itu, 
memberikan rasa aman adalah penting terutama di lingkungan kerja yang banyak 
melakukan outsourcing. Peningkatan pengangguran yang luas di kalangan 
industri dan tren outsourcing telah memperjelas bahwa keamanan kerja tidak bisa 
diabaikan begitu saja (Probst, 2003 dalam Rethinam, 2008).  
c. Job satisfaction  
Kepuasan kerja akan memiliki arti yang berbeda-beda bagi setiap 
karyawan dan penting dalam hubungan dengan aspek pekerjaan. Beberapa orang 
mungkin merasa bahwa sistem pembayaran dan balas jasa yang memenuhi 
harapan akan menjadi sangat penting, yang lain, mungkin lebih menganggap 
penting untuk memiliki pekerjaan yang memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuannya. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa berbagai aspek dari pekerjaan, seperti gaji, promosi, pengawasan, 
tunjangan, dukungan dari rekan kerja seseorang, dan jam kerja berlebihan 
(Watson dkk., dalam Rethinam, 2008) berhubungan dengan tingkat kepuasan.  
d. Competence development  
Pengembangan kompetensi dioperasionalkan sebagai sifat dari pekerjaan 
yang memberikan peluang dan merangsang pertumbuhan dalam keterampilan dan 
pengetahuan, baik untuk karir atau pengembangan organisasi. Kesempatan 
Belajar dan menerapkan keterampilan juga terbukti berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja dan berkurangnya stres kerja yang akan menyebabkan QWL lebih 
baik. Kesempatan untuk mengembangkan dan menggunakan keterampilan 
dikaitkan dengan mekanisme pembelajaran. Hal ini berlaku khususnya ketika 
pekerjaan menuntut karyawan untuk mengembangkan keterampilan kognitif.  





Komponen utama QWL yang penting bagi karyawan dan atasan, adalah 
hubungan antara kerja dan kehidupan rumah. Lingkungan kerja yang kompetitif, 
sulit untuk memisahkan kehidupan di rumah dan kehidupan kerja. Karyawan 
lebih mungkin untuk mengekspresikan keinginan yang kuat untuk memiliki 
keseimbangan yang harmonis antara kegiatan karir, kehidupan keluarga dan 
rekreasi (waktu luang). 
B. Skala yang Digunakan : Skala Quality of Work Life 
   (   ) Dibuat Sendiri 
   (   ) Terjemahan 
   (√ ) Adaptasi 
C. Jumlah Aitem  : 23 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak sesuai  
  (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
E. Petunjuk    : 
 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam quality of work life yang meliputi health and well 
being, job security, job satisfaction, competence development dan balance 
with work and non work life. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan 
kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian 
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan: 
relevan (R), kurang relevan (KR), atau tidak relevan (TR), untuk jawaban 
yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang 
disediakan. 
Contoh cara menjawab 





 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 







































Kesehatan fisik saya 
tidak terganggu 
meskipun memiliki 
tuntutan kerja yang 
berat selama bekerja 
daring (F) 








kepada saya (F) 




hubungan baik dengan 
rekan kerja dan atasan 
diluar pekerjaan (F) 
Hubungan saya dengan 
rekan kerja tetap 
harmonis selama 
bekerja daring   (F) 
    
4 
(Tambahan) 




bekerja daring (F) 








saat ini (F) 






6 Sistem keamanan yang 
ada sangat menjamin 
akan keselamatan saya 
dalam bekerja (F) 
Sekolah memberikan 
jaminan kesehatan dan 
keselamatan kerja saya 
selama bekerja daring    
(F) 
    
7 Saya merasa dalam 
bekerja didukung 
dengan kenyamanan 
dengan fasilitas yang 
ada (F) 
Sekolah memberikan 
fasilitas yang lengkap 
untuk mendukung saya 
selama bekerja daring 
(F) 






8 Gaji yang saya terima 
telah mencukupi 
kebutuhan saya dan 
keluarga (F) 
Gaji yang saya terima 
dapat memenuhi 
kebutuhan saya dan 
keluarga selama 






9 Gaji dan intensif yang 
saya terima sesuai 
dengan pekerjaan yang 
saya lakukan (F) 
Gaji dan intensif yang 
diberikan sekolah 
sesuai dengan beban 
kerja yang saya terima 
selama bekerja daring 
(F) 
    
10 Saya diberikan komisi 
atau tunjangan dari 
sekolah sesuai dengan 




kuota internet selama 
bekerja daring (F) 
    
11 Saya memiliki 
kemampuan 
menyelesaikan beban 





dari sekolah dengan 
tepat waktu secara 
daring maupun luring 
(F) 













keahlian yang saya 
miliki (F) 
Keterampilan dan 
keahlian saya menjadi 
lebih berkembang 
selama bekerja daring 
(F) 


















Selama bekerja daring 
saya di fasilitasi 
sekolah untuk 
mengembangkan 












karir bagi setiap 
karyawan (F) 




pelatihan kerja (F) 





untuk menunjang karir  
selama bekerja daring 
membuat tekanan 
dalam pekerjaan saya 
berkurang (F) 











17 Saya mampu 
mengimbangi antara 
kehidupan kerja dan 
kehidupan pribadi (F) 
Bekerja daring tidak 
mengurangi waktu 
kebersamaan saya 
dengan keluarga di 
rumah (F) 
    






bekerja daring saya 
masih bisa bertegur 
sapa dan bersosialisasi 
dengan tetangga (F) 
    
19 Saya mampu 
mengembangkan 




bekerja daring saya 
bisa aktif terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan yang 
ada di lingkungan 
rumah (F) 
    
20 Saya dapat membantu 
kehidupan sosial dalam 
pekerjaan saat ini (F) 
Meskipun sibuk 
bekerja daring saya 
tetap mampu menjaga 
keluarga dari perilaku 
menyimpang (F) 
    
21 
(Tambahan) 
Selama bekerja daring 
saya selalu memiliki 
waktu berkumpul 
bersama keluarga (F) 
    
22 
(Tambahan) 
Selama  bekerja daring 
saya mampu membagi 
waktu antara pekerjaan 
dan keluarga (F) 
    




















           
      Pekanbaru, ……………………… 
      Validator 
           





(Ami Widyastuti, S.Psi, M.Psi, Psikolog) 
 
 
saya mampu mengurus 
urusan pekerjaan dan 
keluarga dengan 
maksimal (F) 





LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
WORK FAMILY CONFLICT 
A. Definisi Operasional 
Work Family Conflict yaitu Work Family Conflict adalah konflik yang 
terjadi karena ketidakmampuan guru SLB dalam menjalankan dua peran 
sekaligus, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara peran individu sebagai 
guru di sekolah dan peran individu sebagai bagian dari suatu keluarga (Ayah, 
Ibu, Suami, Istri). Akibatnya kedua peran yang dijalankan tersebut saling 
mengganggu satu sama lain, baik pekerjaan yang mengganggu keluarga 
ataupun keluarga yang mengganggu pekerjaan, yang dapat diukur berdasarkan 
pada tiga kriteria yang dikemukakan oleh Greenhaus dan Beutell (1985) yaitu: 
waktu yang digunakan untuk menjalankan salah satu peran, tekanan yang 
terjadi pada saat menjalankan salah satu peran dan ketidaksesuaian perilaku 
yang dihadirkan pada saat menjalankan peran yang satu dan yang lainnya. 
Variabel Work Family Conflict pada penelitian ini akan diukur menggunakan 
Work Family Conflict Scale yang digunakan dalam penelitian Carlson, 
Kacmar dan Williams (1999), yang diadaptasi dari skala Wulandari (2012) 
terdiri dari 25 item yang mengukur 3 dimensi Work Family Conflict menurut 
Greenhaus dan Beutell (1985).  
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985: 77), terdapat tiga macam 
dimensi work-family conflict, antara lain sebagai berikut:  
a. Time Based Conflict  
(Konflik karena waktu), work family conflict dapat mempengaruhi 
waktu seseorang. Waktu yang dihabiskan untuk kegiatan dalam satu peran 
tidak dapat digunakan untuk kegiatan dalam peran lain. Dengan kata lain, 





atau pekerjaan) dapat mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan yang 
lainnya (pekerjaan atau keluarga).  
b. Strain Based Conflict 
(Konflik karena ketegangan), bentuk kedua Work-Family Conflict ini 
melibatkan ketegangan peran. Strain based conflict terjadi pada saat 
tekanan dari salah satu peran (keluarga atau pekerjaan) mempengaruhi 
kinerja peran yang lainnya (pekerjaan atau keluarga).  
c. Behavior Based Conflict  
(Konflik karena Perilaku), pola perilaku dalam peran tertentu mungkin 
tidak sesuai dengan harapan mengenai perilaku dalam peran lain. Behavior 
based conflict berhubungan dengan ketidaksesuaian antara pola perilaku 
dengan yang diinginkan oleh kedua bagian peran (pekerjaan atau keluarga). 
 
B. Skala yang Digunakan : Skala Work Family Conflict 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
  (√ ) Adaptasi 
C. Jumlah Aitem  : 25 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak sesuai  
  (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
E. Petunjuk    : 
 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam work-family conflict yang meliputi time-based 
conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict. Bapak/Ibu 
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) dengan 





alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau 
tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi 
tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 



































sibuk bekerja (F) 
Selama bekerja 




sibuk bekerja (F) 




saya tidak bisa 
secara seimbang 
mengurus keperluan 
rumah tangga (F) 
Saat bekerja daring 
di rumah, saya 
sering melakukan 
dua pekerjaan dalam 
satu waktu (F) 




bersalah karena tidak 
punya cukup waktu 
mengurus keluarga 
(suami dan anak) 






untuk bekerja (F) 
    
4 Waktu kebersamaan 
saya dengan 
keluarga sangat 
kurang karena saya 
bekerja (F) 
Banyak nya beban 



































online karena harus 
mengurus urusan 
rumah tangga 
terlebih dahulu (F) 





















keluarga di rumah 
(F) 
    
8 Saya melewatkan 
kegiatan kantor guna 
memenuhi tanggung 





anak learning from 
home (F) 
    







bekerja daring (F) 













10 Sepulang bekerja, 





Selesai bekerja, saya 
merasa terlalu lelah 
dan segera 
beristirahat dengan 
rumah yang masih 
berantakan (F) 
    




pikiran saya (F) 
Saya merasa tidak 
enak bila harus 
membawa tugas 
sekolah ke rumah   
(F) 
    




jawab saya ditempat 
kerja (F) 
Saya menjadi tidak 
fokus ketika 
mendampingi anak 






















keluarga di rumah 
(F) 













saya tidak dapat 
berkonsentrasi pada 
pekerjaan saya (F) 
Saya merasa gelisah 




tugas sekolahnya (F) 
    
15 Tanggung jawab 
terhadap keluarga 
membuat saya tidak 
dapat bekerja secara 
optimal (F) 
Saya hanya memiliki 
sedikit waktu untuk 





    
16 Saya menjadi mudah 








ketika stress dengan 
urusan rumah tangga 
(F) 
    
17 Kewajiban keluarga 




Saya merasa tidak 
enak untuk meminta 
















18 Cara memecahkan 
masalah yang biasa 
saya lakukan dalam 
bekerja ternyata 
tidak cocok saya 
terapkan untuk 
menyelesaikan 
masalah di rumah 
(F) 
Teknik pemecahan 
masalah yang saya 
gunakan di sekolah 
tidak dapat saya 
terapkan untuk 
menyelesaikan 
masalah di rumah(F) 





19 Saya tidak bisa 
menerapkan aturan 
yang biasa saya 
jalankan di kantor 
kedalam keluarga 
(F) 
Aturan yang saya 
pelajari di sekolah 
tidak cocok 
diterapkan untuk 
anggota keluarga di 
rumah (F) 
    
20 Perilaku efektif saya 
di tempat kerja tidak 
mempengaruhi 
kemampuan saya 
untuk menjadi Ibu 
Rumah Tangga yang 
lebih baik (F) 
Meskipun 
berprestasi di 
sekolah, namun saya 
masih merasa belum 
menjadi ibu/bapak 
rumah tangga yang 
baik (F) 








21 Saya tidak bisa 
melakukan hal-hal 
yang biasa saya 
lakukan ditempat 
kerja bila berada di 
rumah (F) 
Saya tidak bisa 
menerapkan pola 
asuh yang sama 
antara siswa dan 
anak sendiri (F) 
    
22 Saya menerapkan 








Ketika ada masalah 
saya bisa berperilaku 
sesuai dengan 
tuntuan peran saya 
(F) 
    
23 Cara pemecahan 
masalah yang efektif 
untuk saya di rumah 
tampaknya tidak 
menjadi efektif 
untuk saya terapkan 
di tempat kerja (F) 






rekan kerja (F) 
    
24 Perilaku yang efektif 
dan penting bagi 
saya di rumah akan 
menjadi kontra 
produktif di tempat 
kerja (F) 
Saya mendapatkan 
keluhan dari rekan 









25 Aturan yang saya 
lakukan di rumah, 
tidak dapat saya 
terapkan ditempat 
kerja (F) 
Aturan yang saya 
terapkan dirumah 
tidak efektif ketika 
diterapkan di tempat 
kerja (F) 
    
Jumlah 25 Aitem 
 
Catatan: 













           
      Pekanbaru, ……………………… 
      Validator 
           
   
 
 



































Nama/Inisial   : 
Usia    : 
Lama Bekerja   : 
Petunjuk Umum 
 Assalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 Sebelumnya saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan 
Anda meluangkan waktu untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan dan Anda diminta untuk 
menjawabnya. Dalam pengisian skala ini semua jawaban dianggap benar. Jangan 
sampai ada nomor yang tidak dijawab/terlewatkan. Jawaban yang Anda berikan akan 
dijamin kerahasiaannya. 
Petunjuk Pengerjaan Skala 
 Pada skala ini, Anda akan diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan 
tanda (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang dianggap paling 
sesuai atau mendekati dengan apa yang Anda rasakan.  
SS  :  Sangat Sesuai 
S :  Sesuai 





STS :  Sangat Tidak Sesuai 
 
Contoh : 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya yakin sudah membagi waktu dengan seimbang  √   
 



















No Pernyataan SS S TS STS 
1 Gaji yang saya terima dapat memenuhi 
kebutuhan saya dan keluarga selama pandemic 
    
2 Saya merasa nyaman dengan kondisi lingkungan 
kerja (Kantor/Rumah) saya saat ini 
    
3 Gaji dan intensif yang diberikan sekolah sesuai 
dengan beban kerja yang saya terima selama 
bekerja daring 
    
4 Kesehatan fisik saya tidak terganggu meskipun 
memiliki tuntutan kerja yang berat selama 
bekerja daring 
    
5 Saya menginginkan penambahan 
intensif/tunjangan dan kuota internet selama 
bekerja daring 
    
6 Hubungan saya dengan rekan kerja tetap 
harmonis selama bekerja daring 
    
7 Saya bisa menyelesaikan tugas dari sekolah 
dengan tepat waktu secara daring maupun luring 
    
8 Lingkungan kerja saya  saat ini (Kantor/Rumah) 
tidak memberikan tekanan kepada saya 
    
9 Keterampilan dan keahlian saya menjadi lebih 
berkembang selama bekerja daring 
    
10 Sekolah memberikan jaminan kesehatan dan 
keselamatan kerja saya selama bekerja daring     
    
11 Meskipun sibuk bekerja daring, saya masih bisa 
menghasilkan sebuah karya (buku/media 
pembelajaran/vokasional) 
    
12 Sekolah memberikan fasilitas yang lengkap 
untuk mendukung saya selama bekerja daring 
    
13 Bekerja daring tidak mengurangi waktu 
kebersamaan saya dengan keluarga di rumah 
    
14 Selama bekerja daring saya di fasilitasi sekolah 
untuk mengembangkan kemampuan yang saya 
miliki (bahasa isyarat/braile/terapi) 
    
15 Selama bekerja daring saya memiliki 
kesempatan untuk dapat mengikuti pelatihan 
kerja 
    
16 Selama bekerja daring saya mampu mengurus 
urusan pekerjaan dan keluarga dengan maksimal 
    
17 Fasilitas yang diberikan sekolah untuk 
menunjang karir selama bekerja daring 





membuat tekanan dalam pekerjaan saya 
berkurang 
18 Meskipun sibuk bekerja daring saya bisa aktif 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang ada di 
lingkungan rumah 
    
19 Selama  bekerja daring saya mampu membagi 
waktu antara pekerjaan dan keluarga 
    
20 Meskipun sibuk bekerja daring saya masih bisa 
bertegur sapa dan bersosialisasi dengan tetangga 
    
21 Meskipun sibuk bekerja daring saya tetap 
mampu menjaga keluarga dari perilaku 
menyimpang 
    
22 Selama bekerja daring saya selalu memiliki 
waktu berkumpul bersama keluarga 
    
23 Hubungan saya dengan semua anggota keluarga 
tetap harmonis selama bekerja daring 
    
 
SKALA B 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya merasa gelisah ketika bekerja bila mengetahui 
anak saya belum menyelesaikan tugas sekolahnya 
    
2 Saya terlambat memulai kelas online karena harus 
mengurus urusan rumah tangga terlebih dahulu 
    
3 Saya tidak bisa menerapkan pola asuh yang sama 
antara siswa dan anak sendiri 
    
4 Selama bekerja daring saya pernah melewatkan 
acara/kegiatan keluarga, karena sibuk bekerja 
    
5 Saya hanya memiliki sedikit waktu untuk bekerja 
karena sibuk mempersiapkan keperluan anggota 
keluarga (anak/suami) 
    
6 Ketika ada masalah saya bisa berperilaku sesuai 
dengan tuntutan peran saya 
    
7 Teknik pemecahan masalah yang saya gunakan di 
sekolah tidak dapat saya terapkan untuk 
menyelesaikan masalah di rumah 
    
8 Disela-sela pekerjaan, saya mempergunakan waktu 
untuk mengecek keadaan keluarga di rumah 
    
9 Saat bekerja daring dirumah, saya sering 
melakukan dua pekerjaan dalam satu waktu 
    
10 Saya meninggalkan pekerjaan untuk sementara 
waktu ketika stres dengan urusan rumah tangga 





11 Sikap saya untuk menyelesaikan masalah dengan 
anggota keluarga, kurang efektif diterapkan dengan 
rekan kerja 
    
12 Selesai bekerja, saya merasa terlalu lelah dan 
segera beristirahat dengan rumah yang masih 
berantakan 
    
13 Keluarga meyalahkan saya karena terlalu banyak 
menghabiskan waktu untuk bekerja 
    
14 Aturan yang saya pelajari di sekolah tidak cocok 
diterapkan untuk anggota keluarga di rumah 
    
15 Saya merasa tidak enak untuk meminta izin kepada 
atasan untuk keperluan anak (sakit/keperluan 
sekolah) 
    
16 Saya mendapatkan keluhan dari rekan kerja karena 
tidak bijak ketika mengatasi masalah pekerjaan 
    
17 Banyak nya beban kerja selama bekerja daring 
menjadikan perhatian saya terhadap keluarga 
berkurang 
    
18 Saya merasa tidak enak bila harus membawa tugas 
sekolah ke rumah  
    
19 Aturan yang saya terapkan dirumah tidak efektif 
ketika diterapkan di tempat kerja 
    
20 Meskipun berprestasi di sekolah, namun saya masih 
merasa belum menjadi ibu/bapak rumah tangga 
yang baik 
    
21 Saya menjadi tidak fokus ketika mendampingi anak 
learning from home karena belum menyelesaikan 
tugas sekolah 
    
22 Saya melewatkan kegiatan sekolah untuk 
mendampingi anak learning from home 
    
23 Selama bekerja daring banyak rutinitas harian yang 
terlewatkan oleh saya bersama keluarga 
    
24 Karena sambil mendampingi anak dirumah saya 
menjadi tidak produktif saat bekerja daring 
    
25 Stress karena pekerjaan mengganggu komunikasi 
saya dengan anggota keluarga di rumah 



























Tabulasi Data Mentah Try Out 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 4 4 4 4 1 4 3 4 1 3 2 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 77 
2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 76 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
4 3 3 2 2 3 3 4 3 1 1 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 64 
5 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 74 
6 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 1 3 3 62 
7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69 
8 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 73 
9 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 62 
10 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
11 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 68 
12 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
14 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 64 
15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 64 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 67 
17 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 66 
18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 68 





21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 67 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
23 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 2 4 3 4 4 4 3 57 
24 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
25 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 62 
26 1 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 62 
27 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 63 
28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
29 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 73 
30 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
31 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 70 
32 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 70 
33 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 59 
34 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
35 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 79 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
37 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 78 
38 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 83 
39 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
40 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 65 





Tabulasi Data Mentah Try Out 
Variabel Work Family Conflict (X) 
No. 
Subjek  
Nomor Aitem  
Jml 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 3 3 1 1 4 70 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 64 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 69 
4 3 1 3 3 2 4 1 2 3 1 4 3 1 4 4 1 3 2 4 4 3 3 2 3 2 66 
5 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 59 
6 3 2 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 59 
7 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 60 
8 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 62 
9 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 56 
10 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 
11 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 
12 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 57 
13 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 57 
14 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 58 
15 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 59 
16 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 62 
17 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 59 
18 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 61 
19 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 61 





21 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 61 
22 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
23 4 1 2 4 1 3 4 3 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 68 
24 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
25 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 67 
26 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 72 
27 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 59 
28 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 63 
29 4 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 60 
30 4 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 1 1 1 3 60 
31 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 58 
32 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 59 
33 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 71 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
36 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 64 
37 2 1 1 1 1 1 1 4 3 3 3 2 1 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 1 1 50 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
40 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 61 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 70 
42 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 63 



























Uji Reliabilitas dan Daya Diskriminasi Aitem 
1. Skala Quality of Work Life 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 64.56 31.062 .314 .832 
VAR00002 64.09 30.944 .614 .818 
VAR00003 64.35 31.899 .376 .827 
VAR00004 64.35 31.661 .418 .825 
VAR00005 64.14 34.742 -.093 .846 
VAR00006 64.02 30.261 .740 .813 
VAR00007 64.14 33.409 .266 .831 
VAR00008 64.21 30.646 .624 .817 
VAR00009 64.63 32.430 .226 .834 
VAR00010 64.67 30.701 .478 .822 
VAR00011 64.60 31.626 .411 .825 
VAR00012 64.28 30.063 .599 .816 
VAR00013 64.16 29.473 .711 .811 
VAR00014 64.40 31.959 .381 .826 
VAR00015 64.42 32.154 .303 .830 
VAR00016 64.26 30.147 .561 .818 
VAR00017 64.53 35.731 -.220 .854 
VAR00018 64.23 31.611 .425 .825 





VAR00020 63.95 31.998 .467 .824 
VAR00021 64.02 32.690 .242 .832 
VAR00022 64.00 31.810 .478 .823 
VAR00023 63.98 32.214 .440 .825 
 
c. Analisis Kedua 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 53.1395 28.837 .350 .877 
VAR00002 52.6744 28.749 .671 .862 
VAR00003 52.9302 29.590 .441 .869 
VAR00004 52.9302 29.495 .458 .869 
VAR00005 52.6047 28.435 .726 .860 
VAR00006 52.7209 31.301 .301 .873 
VAR00007 52.7907 28.741 .624 .863 
VAR00008 53.2558 28.909 .458 .869 
VAR00009 53.1860 30.060 .346 .873 
VAR00010 52.8605 28.313 .575 .864 
VAR00011 52.7442 27.576 .716 .858 
VAR00012 52.9767 30.071 .370 .872 
VAR00013 53.0000 30.238 .296 .875 
VAR00014 52.8372 28.235 .563 .865 
VAR00015 52.8140 29.774 .407 .870 
VAR00016 52.6744 28.749 .548 .865 





VAR00018 52.5814 29.725 .508 .867 
VAR00019 52.5581 30.062 .485 .868 
 
2. Skala Work Famliy Conflict 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 61.0465 40.569 .128 .815 
VAR00002 61.9070 37.705 .467 .801 
VAR00003 61.7674 37.373 .582 .796 
VAR00004 61.7442 38.433 .358 .806 
VAR00005 61.8837 37.772 .524 .799 
VAR00006 61.1860 40.774 .114 .815 
VAR00007 61.4419 37.395 .442 .802 
VAR00008 61.0930 41.705 -.034 .821 
VAR00009 61.3023 39.406 .302 .808 
VAR00010 61.6744 40.415 .097 .819 
VAR00011 61.4884 38.589 .396 .804 
VAR00012 61.7209 37.825 .465 .801 
VAR00013 61.8837 37.581 .510 .799 
VAR00014 61.3953 39.864 .232 .811 
VAR00015 61.5814 39.249 .249 .811 
VAR00016 61.5814 38.868 .296 .809 





VAR00018 61.3953 41.530 -.014 .822 
VAR00019 61.2558 39.576 .298 .808 
VAR00020 61.3023 37.835 .428 .802 
VAR00021 61.4419 39.538 .299 .808 
VAR00022 61.7907 38.217 .509 .800 
VAR00023 61.7907 37.360 .546 .797 
VAR00024 61.7209 38.920 .294 .809 
VAR00025 61.6977 36.597 .590 .794 
 
b. Analisis Kedua 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 42.4651 29.302 .481 .833 
VAR00002 42.3256 28.891 .620 .827 
VAR00003 42.3023 29.978 .366 .839 
VAR00004 42.4419 29.395 .536 .831 
VAR00005 42.0000 29.095 .445 .836 
VAR00006 41.8605 31.075 .273 .843 
VAR00007 42.0465 30.331 .372 .839 
VAR00008 42.2791 29.873 .408 .837 
VAR00009 42.4419 29.776 .433 .836 
VAR00010 42.1395 30.313 .310 .842 
VAR00011 42.2558 28.719 .585 .828 
VAR00012 41.8140 30.822 .340 .840 
VAR00013 41.8605 29.266 .463 .834 





VAR00015 42.3488 29.566 .563 .831 
VAR00016 42.3488 29.042 .555 .830 
VAR00017 42.2791 30.920 .229 .846 




















































Nama/Inisial   : 
Usia    : 
Lama Bekerja   : 
Status  (Menikah/Belum)  :  
Status Kepegawaian   :  
Petunjuk Umum 
 Assalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 Sebelumnya saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan 
Anda meluangkan waktu untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan dan Anda diminta untuk 
menjawabnya. Dalam pengisian skala ini semua jawaban dianggap benar. Jangan 
sampai ada nomor yang tidak dijawab/terlewatkan. Jawaban yang Anda berikan akan 
dijamin kerahasiaannya. 
Petunjuk Pengerjaan Skala 
 Pada skala ini, Anda akan diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan 
tanda (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang dianggap paling 
sesuai atau mendekati dengan apa yang Anda rasakan.  
SS  :  Sangat Sesuai 
S :  Sesuai 





STS :  Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya yakin sudah membagi waktu dengan seimbang  √   
 




















No Pernyataan SS S TS STS 
1 Gaji yang saya terima dapat memenuhi kebutuhan saya 
dan keluarga selama pandemic 
    
2 Saya merasa nyaman dengan kondisi lingkungan kerja 
(Kantor/Rumah) saya saat ini 
    
3 Gaji dan intensif yang diberikan sekolah sesuai dengan 
beban kerja yang saya terima selama bekerja daring 
    
4 Kesehatan fisik saya tidak terganggu meskipun 
memiliki tuntutan kerja yang berat selama bekerja 
daring 
    
5 Hubungan saya dengan rekan kerja tetap harmonis 
selama bekerja daring 
    
6 Lingkungan kerja saya  saat ini (Kantor/Rumah) tidak 
memberikan tekanan kepada saya 
    
7 Sekolah memberikan jaminan kesehatan dan 
keselamatan kerja saya selama bekerja daring     
    
8 Meskipun sibuk bekerja daring, saya masih bisa 
menghasilkan sebuah karya (buku/media 
pembelajaran/vokasional) 
    
9 Sekolah memberikan fasilitas yang lengkap untuk 
mendukung saya selama bekerja daring 
    
10 Bekerja daring tidak mengurangi waktu kebersamaan 
saya dengan keluarga di rumah 
    
11 Selama bekerja daring saya di fasilitasi sekolah untuk 
mengembangkan kemampuan yang saya miliki (bahasa 
isyarat/braile/terapi) 
    
12 Selama bekerja daring saya memiliki kesempatan untuk 
dapat mengikuti pelatihan kerja 
    
13 Selama bekerja daring saya mampu mengurus urusan 
pekerjaan dan keluarga dengan maksimal 
    
14 Meskipun sibuk bekerja daring saya bisa aktif terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan rumah 
    
15 Selama  bekerja daring saya mampu membagi waktu 
antara pekerjaan dan keluarga 
    
16 Meskipun sibuk bekerja daring saya masih bisa 
bertegur sapa dan bersosialisasi dengan tetangga 
    
17 Selama bekerja daring saya selalu memiliki waktu 
berkumpul bersama keluarga 
    
18 Hubungan saya dengan semua anggota keluarga tetap 
harmonis selama bekerja daring 







No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya terlambat memulai kelas online karena harus 
mengurus urusan rumah tangga terlebih dahulu 
    
2 Saya tidak bisa menerapkan pola asuh yang sama antara 
siswa dan anak sendiri 
    
3 Selama bekerja daring saya pernah melewatkan 
acara/kegiatan keluarga, karena sibuk bekerja 
    
4 Saya hanya memiliki sedikit waktu untuk bekerja karena 
sibuk mempersiapkan keperluan anggota keluarga 
(anak/suami) 
    
5 Teknik pemecahan masalah yang saya gunakan di 
sekolah tidak dapat saya terapkan untuk menyelesaikan 
masalah di rumah 
    
6 Sikap saya untuk menyelesaikan masalah dengan 
anggota keluarga, kurang efektif diterapkan dengan 
rekan kerja 
    
7 Selesai bekerja, saya merasa terlalu lelah dan segera 
beristirahat dengan rumah yang masih berantakan 
    
8 Keluarga meyalahkan saya karena terlalu banyak 
menghabiskan waktu untuk bekerja 
    
9 Aturan yang saya pelajari di sekolah tidak cocok 
diterapkan untuk anggota keluarga di rumah 
    
10 Saya mendapatkan keluhan dari rekan kerja karena tidak 
bijak ketika mengatasi masalah pekerjaan 
    
11 Banyak nya beban kerja selama bekerja daring 
menjadikan perhatian saya terhadap keluarga berkurang 
    
12 Aturan yang saya terapkan dirumah tidak efektif ketika 
diterapkan di tempat kerja 
    
13 Meskipun berprestasi di sekolah, namun saya masih 
merasa belum menjadi ibu/bapak rumah tangga yang 
baik 
    
14 Saya menjadi tidak fokus ketika mendampingi anak 
learning from home karena belum menyelesaikan tugas 
sekolah 
    
15 Saya melewatkan kegiatan sekolah untuk mendampingi 
anak learning from home 
    
16 Selama bekerja daring banyak rutinitas harian yang 
terlewatkan oleh saya bersama keluarga 
    
17 Karena sambil mendampingi anak dirumah saya menjadi 
tidak produktif saat bekerja daring 
    
























































Tabulasi Data Mentah Penelitian 
Variabel Quality of Work Life (Y) 
No. 
Subjek 
Nomor Aitem  
Jml 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 51 
3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 51 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 48 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 52 
6 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
8 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 49 
9 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 50 
10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
11 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50 
12 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 52 
14 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
15 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
16 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 54 
17 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 52 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
19 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
20 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 56 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
25 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 53 
26 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
27 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 56 
29 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
30 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 53 
31 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 52 





33 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 47 
34 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
36 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 47 
37 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 51 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
40 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 54 
42 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 52 
43 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 51 
44 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 57 
45 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 52 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
47 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50 
48 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 50 
49 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
50 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 48 
51 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 52 
52 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 49 
53 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
54 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 56 
55 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
56 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
57 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 52 
58 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
59 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
60 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 49 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 52 









Tabulasi Data Mentah Penelitian 




Nomor Aitem  
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 39 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 37 
3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 42 
4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 43 
5 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 42 
6 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 42 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
8 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
9 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 40 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
11 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 
12 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 48 
13 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 
14 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 41 
15 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 40 
16 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 41 
17 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 1 40 
18 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 47 
19 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 
20 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 44 
21 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 33 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 35 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
25 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 46 
26 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 40 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
28 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 41 
29 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 41 
30 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 40 
31 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 39 





33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 50 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
35 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 42 
36 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 47 
37 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 49 
38 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 45 
39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
40 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 44 
41 2 2 2 2 3 4 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 37 
42 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 39 
43 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 43 
44 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 40 
45 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 42 
46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
47 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 41 
48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
50 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 37 
51 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 43 
52 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 41 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
54 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 43 
55 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 42 
56 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 39 
57 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 41 
58 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 46 
59 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 41 
60 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 43 
61 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 44 

































Uji Asumsi Data Penelitian 
1. Uji Normalitas 
 
 






Square F Sig. 
Quality of Work Life 
* Work Family 
Conflict 
Between Groups (Combined) 98.321 16 6.145 1.034 .442 
Linearity 30.413 1 30.413 5.119 .029 
Deviation from 
Linearity 
67.908 15 4.527 .762 .710 
Within Groups 267.373 45 5.942   
Total 365.694 61    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Quality of Work Life * Work 
Family Conflict 




N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Skewness Kurtosis 







62 47.00 57.00 52.1452 2.44846 -.243 .304 -.406 .599 
Work Family 
Conflict 
































Uji Hipotesis Data Penelitian 
 








Quality of Work Life Pearson Correlation 1 -.288
*
 
Sig. (2-tailed)  .023 
N 62 62 
Work Family Conflict Pearson Correlation -.288
*
 1 
Sig. (2-tailed) .023  
N 62 62 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Data Kategorisasi 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 35 56.5 56.5 56.5 
Tinggi 27 43.5 43.5 100.0 
















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 30 48.4 48.4 48.4 
Sedang 31 50.0 50.0 98.4 
Tinggi 1 1.6 1.6 100.0 



























































1. Quality of Work Life 
a. Perbedaan Quality of Work Life Berdasarkan Usia 
Group Statistics 
 
Perbedaan Usia N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Quality of Work Life Dewasa Awal 23 51.7391 2.71724 .56658 




Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
Lower Upper 










.344 -.64548 .67387 -2.00739 .71642 
 
 
b. Perbedaan Quality of Work Life Berdasarkan Status Kepegawaian 
Group Statistics 
 Pegawai N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Quality of Work Life PNS 36 52.5833 2.47704 .41284 









Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 






























c. Perbedaan Quality of Work Life Berdasarkan Lama Masa Kerja 
Descriptives 
Quality of Work Life   
 N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence 






1-5th 12 52.2500 2.56285 .73983 50.6216 53.8784 47.00 57.00 
6-10th 13 51.8462 2.51151 .69657 50.3285 53.3638 48.00 56.00 
11-15th 21 51.8095 2.42114 .52834 50.7074 52.9116 47.00 55.00 
16-20th 13 53.2308 2.31495 .64205 51.8319 54.6297 50.00 57.00 
21-25th 1 52.0000 . . . . 52.00 52.00 
26-30th 1 48.0000 . . . . 48.00 48.00 
31-35th 1 52.0000 . . . . 52.00 52.00 











Quality of Work Life   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 36.205 6 6.034 1.007 .430 
Within Groups 329.488 55 5.991   
Total 365.694 61    
 
 
2. Work Family Conflict 




Perbedaan Usia N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Work Family Conflict Dewasa Awal 23 41.3043 3.97074 .82796 
Dewasa Madya 39 40.1026 3.76126 .60228 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

















60 .239 1.20178 1.00940 -.81732 3.22088 
















b. Perbedaan Work Family Conflict Berdasarkan Status Kepegawaian 
Group Statistics 
 
Pegawai N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Work Family Conflict PNS 36 40.4722 3.98200 .66367 
Non PNS 26 40.6538 3.74104 .73368 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 























.855 -.18162 .98931 -2.16352 1.80028 
 
c. Perbedaan Work Family Conflict Berdasarkan Lama Masa Kerja 
 
Descriptives 
Work Family Conflict   














 12 40.7500 2.89592 .83598 38.9100 42.5900 36.00 45.00 
6-10
th
 13 41.4615 3.71069 1.02916 39.2192 43.7039 35.00 49.00 
11-15
th







 13 40.8462 3.71587 1.03060 38.6007 43.0916 35.00 47.00 
21-25
th
 1 43.0000 . . . . 43.00 43.00 
26-30
th
 1 37.0000 . . . . 37.00 37.00 
31-35
th
 1 36.0000 . . . . 36.00 36.00 




Work Family Conflict   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 59.229 6 9.872 .642 .696 
Within Groups 846.125 55 15.384   




















































































































































Surat Balasan Izin Riset 
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